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ABSTRAK 

PENGARUH JENIS MOLTEN SALT TERHADAP PENYERAPAN 

CAHAYA DENGAN MENGGUNAKAN SPEKTROFOTOMETER UV-VIS 

 

 

Oleh 

SITI NINA KARNIA 

Molten salt seperti KNO₃, NaNO₂, dan NaNO₃ memiliki potensi sebagai penyerap 

cahaya dalam sistem Concentrated Solar Power (CSP). Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui panjang gelombang penyerapan cahaya, dan puncak absorbansi 

sehingga diketahui efisiensi penyerapan cahaya dari molten salt dengan 

karakterisasi menggunakan alat spektrofotometer UV-Vis. Masing-masing sampel 

diuji untuk memperoleh data panjang gelombang dan nilai absorbansi guna 

mengevaluasi potensinya sebagai material penyerap cahaya. Hasil menunjukkan 

bahwa KNO₃ menunjukkan puncak absorbansi 0,7743 pada panjang gelombang 

302 nm, sedangkan NaNO₂ menunjukkan satu puncak absorbansi sebesar 2,6080 

pada panjang gelombang 354 nm dan NaNO₃ memiliki dua puncak absorbansi, 

yaitu pada 0,7686 dan 3,0644 pada panjang gelombang 302 nm dan 229 nm. 

Efisiensi penyerapan cahaya dari ketiga molten salt diperoleh hasil bahwa NaNO₃ 

memiliki efisiensi penyerapan cahaya yang sangat tinggi, yaitu 99,91% dan 

83,18%, sedangkan NaNO₂ memiliki efisiensi 99,75%, dan KNO₃ memiliki 

efisiensi sebesar 82,96%. Penelitian ini menunjukkan bahwa karakteristik optik 

molten salt dapat memengaruhi potensi penggunaannya dalam bidang energi, 

khususnya sebagai material untuk sistem Concentrated Solar Power (CSP). 

 

Kata kunci: CSP, Efisiensi, molten salt, spektrofotometer UV-Vis
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ABSTRACT 

THE EFFECT OF MOLTEN SALT TYPES ON LIGHT ABSORPTION 

USING UV-VIS SPECTROPHOTOMETER 

 

By 

 

SITI NINA KARNIA 

Molten salts such as KNO₃, NaNO₂, and NaNO₃ have the potential to function as 

light absorbers in Concentrated Solar Power (CSP) systems. This research aims to 

determine the light absorption wavelengths and absorption peaks to ascertain the 

light absorption efficiency of the molten salts through characterization using a UV-

Vis spectrophotometer. Each sample was tested to obtain wavelength and 

absorbance data to evaluate their potential as light-absorbing materials. The 

results show that KNO₃ exhibits an absorption peak of 0.7743 at a wavelength of 

302 nm, while NaNO₂ displays a single absorption peak of 2.6080 at a wavelength 

of 354 nm, and NaNO₃ has two absorption peaks at 0.7686 and 3.0644 at 

wavelengths of 302 nm and 229 nm respectively. The light absorption efficiency of 

the three molten salts indicates that NaNO₃ has a very high light absorption 

efficiency of 99.91% and 83.18%, while NaNO₂ has an efficiency of 99.75%, and 

KNO₃ has an efficiency of 82.96%. This study shows that the optical characteristics 

of molten salts can influence their potential use in the energy sector, particularly as 

materials for Concentrated Solar Power (CSP) systems. 
 

Keywords: CSP, Efficiency, molten salt, UV-Vis spectrophotometer
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Energi baru terbarukan adalah sumber energi yang bersifat ramah lingkungan 

karena tidak mencemari dan tidak berdampak negatif terhadap perubahan iklim 

maupun pemanasan global. Hal ini disebabkan oleh sifatnya yang diperoleh dari 

proses-proses alami yang berkesinambungan, seperti pemanfaatan sinar matahari, 

tenaga angin, aliran air, bahan bakar hayati (biofuel), dan panas dari dalam bumi 

(geothermal) (Ali & Windarta, 2020). Energi terbarukan semakin menjadi fokus 

perhatian global sebagai solusi untuk mengatasi krisis energi dan perubahan iklim. 

Salah satu sumber energi terbarukan yang paling banyak dimanfaatkan adalah 

energi matahari yang dikonversi menjadi listrik. Efisiensi konversi energi matahari 

menjadi listrik pada sistem Concentrated Solar Power (CSP) sangat dipengaruhi 

oleh kemampuan cermin atau lensa dalam memfokuskan radiasi matahari serta 

efisiensi penyerapan energi oleh fluida kerja pada receiver. Semakin efektif sistem 

dalam menangkap dan menyimpan panas dari spektrum cahaya, terutama pada 

panjang gelombang visible dan infra merah, maka semakin tinggi efisiensi 

pembangkitan listrik melalui turbin uap. 

 

Matahari adalah sumber energi yang penggunaannya bergantung pada waktu karena 

intensitasnya tidak selalu stabil sepanjang hari. Oleh karena itu, efisiensi 

penyerapan cahaya dibutuhkan untuk memaksimalkan pemanfaatan energi yang 

diterima dari matahari dan mengatasi ketidaksesuaian tersebut. Sistem dengan 

efisiensi penyerapan cahaya bekerja dengan cara menyerap sebanyak mungkin 

energi matahari yang tersedia, sehingga energi yang dihasilkan dapat dimanfaatkan 

secara optimal. Dengan peningkatan efisiensi penyerapan cahaya, pemanfaatan 

energi matahari dapat dimaksimalkan, dan stabilitas serta kontinuitas pasokan 

energi listrik dapat lebih dipertahankan dan terjaga (Nurjaman & Purnama, 2022). 



2 

 

Efisiensi dalam penyerapan cahaya pada sistem penyimpanan energi memegang 

peranan yang sangat penting    karena menentukan seberapa banyak energi matahari 

dapat dikonversi menjadi bentuk energi yang dapat digunakan. Proses ini 

memungkinkan energi surya tetap dapat digunakan meskipun tidak ada sinar 

matahari langsung, dengan cara mengoptimalkan waktu penyimpanan energi panas 

pada periode-periode intensitas cahaya yang tinggi. Efisiensi penyimpanan yang 

lebih tinggi memungkinkan energi surya untuk menjadi lebih stabil dan terjangkau, 

serta mendukung penyediaan energi yang lebih berkelanjutan dan ramah 

lingkungan dalam skala global, mengurangi ketergantungan pada sumber energi 

fosil yang semakin terbatas (Zelviani & Fitriyanti, 2021). 

 

Concentrated Solar Power (CSP) merupakan teknologi pembangkitan listrik yang 

memanfaatkan energi panas dari cahaya matahari. Berbeda dengan sel surya yang 

mengubah cahaya langsung menjadi listrik melalui efek fotovoltaik, CSP bekerja 

secara termal. Sistem CSP menggunakan cermin atau lensa untuk memfokuskan 

sinar matahari ke titik atau area penerima (receiver), energi radiasi tersebut diubah 

menjadi panas bersuhu tinggi. Panas ini kemudian digunakan untuk menghasilkan 

uap air yang menggerakkan turbin dan menghasilkan listrik. Teknologi ini sangat 

bergantung pada efisiensi sistem pemusatan cahaya serta kemampuan fluida kerja 

seperti molten salt dalam menyerap dan menyimpan panas. Karena CSP 

menghasilkan energi melalui proses termodinamika, efisiensinya dipengaruhi oleh 

suhu kerja dan desain sistem konversi panas ke listrik (Al Amin et al., 2022). 

 

Molten salt seperti KNO₃, NaNO₂, dan NaNO₃, memiliki karakteristik optik yang 

dapat dianalisis melalui spektrofotometrer UV-Vis untuk memahami kemampuan 

penyerapan cahaya nya. Dari hasil spektrum UV-Vis, pola absorbansi molten salt 

dapat menunjukkan panjang gelombang tertentu saat material menyerap cahaya 

dengan kuat, yang berkaitan dengan transisi elektronik dalam ion-ion penyusunnya. 

Jika molten salt menunjukkan serapan tinggi pada panjang gelombang tertentu, ini 

menandakan adanya transisi elektronik yang memungkinkan energi foton diserap 

dan dikonversi menjadi bentuk energi lain, seperti panas. Sebaliknya, jika molten 

salt menunjukkan transparansi yang tinggi pada rentang  spektrum  tertentu, maka 
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material tersebut lebih efektif dalam mentransmisikan cahaya. Selain itu, stabilitas 

optik molten salt pada suhu tinggi perlu diperhatikan, karena perubahan struktur 

kimia akibat degradasi termal dapat mempengaruhi sifat penyerapan dan 

transmisinya terhadap cahaya. 

 

Panjang gelombang menjadi parameter penting yang menentukan seberapa baik 

suatu material dapat menyerap cahaya. Energi yang diperlukan untuk 

mengeksitasikan elektron membentuk ikatan tunggal sangat tinggi sehingga sinar 

ultraviolet yang dapat diserap oleh molekul berikatan tunggal adalah sinar 

ultraviolet yang berenergi tinggi (panjang gelombangnya pendek), yaitu < 180 

nm. Panjang gelombang adalah jarak antara dua titik berturut-turut pada gelombang 

seperti puncak ke puncak atau lembah ke lembah. Dalam konteks suatu radiasi 

elektromagnetik seperti itu  cahaya tampak, ultraviolet (UV), atau sinar-X, panjang 

gelombang mengukur jarak antara gelombang elektromagnetik berturut-turut. 

Sehingga, penyelidikan senyawa organik hanya dilakukan pada panjang gelombang 

> 180 nm. Penyerapan sinar ultraviolet yang panjang gelombangnya > 180 nm dan 

penyerapan sinar tampak (380 – 780 nm) dilakukan oleh senyawa yang mempunyai 

gugus-gugus fungsi yang disebut kromofor. Gugus kromofor ini mempunyai 

elektron valensi dengan energi eksitasi yang relatif rendah (Firdaus et al., 2024). 

 

Spektrofotometer UV-Vis merupakan alat yang efektif untuk menganalisis sifat 

optik material untuk sistem CSP, dengan mengukur seberapa banyak cahaya yang 

diserap pada berbagai panjang gelombang. Dengan menggunakan spektrofotometer 

UV-Vis maka dapat mengidentifikasi panjang gelombang maksimum suatu material 

memiliki efisiensi absorbansi. Selain itu, pemahaman yang lebih baik tentang 

interaksi antara cahaya pada material dengan tenaga surya dalam optimasi 

penggunaan bahan baku dan teknologi produksi. Unsur identifikasi melalui 

senyawa kompleksnya. Teknik ini untuk mengukur absorpsi atau transmisi  radiasi 

ultraviolet (UV) dan visible (tampak) oleh suatu sampel pada rentang panjang  

gelombang tertentu (Irawan, 2019). 

Penggunaan molten salt KNO₃, NaNO₂, dan NaNO₃ dalam berbagai bidang 

aplikasi, seperti dalam industri energi, kimia, dan material, seringkali  memerlukan
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pemahaman yang mendalam mengenai struktur molekul dan interaksi antara 

molekul-molekul tersebut. Analisis spektrum absorpsi dari senyawa-senyawa ini 

dapat memberikan gambaran yang jelas tentang transisi elektronik yang terjadi di 

dalam molekul serta perubahan struktur kimia yang dapat dipicu oleh faktor-faktor 

seperti pH, temperatur, dan konsentrasi larutan. Proses ini dapat memungkinkan 

pengamatan terhadap bagaimana kondisi lingkungan dapat mempengaruhi 

karakteristik optik dan kimia dari senyawa tersebut. Oleh karena itu, penelitian ini 

akan lebih fokus pada pengukuran panjang gelombang absorpsi maksimum untuk 

ketiga jenis molten salt menggunakan spektrofotometer UV-Vis, serta melakukan 

analisis lebih lanjut mengenai efisiensi penyerapan cahaya dari panjang gelombang 

tertentu yang dapat diperoleh dari pengamatan tersebut. Penelitian ini akan 

memberikan wawasan yang berguna dalam pengembangan aplikasi di bidang 

energi, khususnya dalam meningkatkan efisiensi penyerapan cahaya untuk sistem-

sistem yang menggunakan molten salt sebagai media. 

Pemilihan konsentrasi 0,1 M dalam spektrofotometer UV-Vis dilakukan untuk 

memastikan pengukuran absorbansi berada dalam rentang yang optimal sesuai 

dengan Hukum Lambert-Beer, absorbansi (A) sebanding dengan konsentrasi (C). 

Jika larutan terlalu pekat, absorbansi dapat melebihi batas deteksi spektrofotometer, 

menyebabkan efek saturasi dan deviasi dari linearitas hukum Lambert-Beer. 

Sebaliknya, jika konsentrasi terlalu rendah, sinyal absorbansi bisa terlalu lemah 

sehingga menghasilkan noise dan kesalahan dalam interpretasi data. Konsentrasi 

0,1 M dianggap ideal karena cukup kuat untuk memberikan sinyal yang jelas, tetapi 

tidak terlalu pekat sehingga masih berada dalam rentang linear spektrofotometer. 

Selain itu, penggunaan konsentrasi ini juga memudahkan standarisasi dalam 

penelitian, akurat.  

1.2 Rumusan Masalah Penelitian 

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Bagaimana pengaruh jenis molten salt terhadap penyerapan cahaya pada rentang 

panjang gelombang UV-Vis? 

2. Bagaimana hubungan antara panjang gelombang dengan efisiensi penyerapan 

cahaya menggunakan molten salt?
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3. Bagaimana hubungan nilai absorbansi dengan panjang gelombang penyerapan 

cahaya pada molten salt? 

  

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Mengetahui panjang gelombang penyerapan cahaya pada molten salt dengan 

karakterisasi menggunakan alat spektrofotometer UV-Vis. 

2. Mengetahui efisiensi penyerapan cahaya melalui absorpsi panjang gelombang. 

3. Mengetahui hubungan antara panjang gelombang dan nilai absorbansi molten 

salt untuk menentukan panjang gelombang maksimum dan memahami 

karakteristik penyerapan cahaya.  

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Memberikan informasi tentang wilayah spektrum cahaya yang paling efektif 

diserap oleh material, sehingga dapat mendukung pemanfaatannya pada 

Concentrated Solar Power (CSP). 

2. Menilai seberapa besar kemampuan molten salt dalam menyerap cahaya. 

3. Membantu memahami kemampuan molten salt dalam menyerap cahaya 

sehingga dapat menentukan potensinya untuk digunakan dalam sistem 

Concentrated Solar Power (CSP). 

 

1.5 Batasan Masalah Penelitian 

Adapun batasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 9 Januari sampai 15 Januari 2025 di 

Laboratorium Fisika Material Universitas Lampung 

2. Karakterisasi sampel molten salt menggunakan alat spektrofotometer UV-Vis 

dilakukan di Laboratorium Kimia Anorganik Universitas Lampung.  

3. Penelitian ini dibatasi pada tiga jenis molten salt yaitu KNO₃ (Kalium Nitrat), 

NaNO₂ (Natrium Nitrit) dan NaNO₃ (Natrium Nitrat).  

4. Konsentrasi KNO₃, NaNO₂ dan NaNO₃ yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu 0,1M.



 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Concentrated Solar Power (CSP) 

Energi surya merupakan sumber energi yang melimpah dan tidak akan habis. Salah 

satu cara pemanfaatannya adalah melalui teknologi Concentrated Solar Power 

(CSP), yang mengubah energi matahari menjadi energi listrik secara tidak langsung. 

CSP bekerja dengan cara memfokuskan cahaya matahari menggunakan cermin atau 

lensa ke satu titik penerima, sehingga menghasilkan panas dalam jumlah besar. 

Panas ini kemudian digunakan untuk menghasilkan uap yang menggerakkan turbin 

dan menghasilkan listrik. Teknologi ini sangat bermanfaat terutama di wilayah 

dengan intensitas cahaya matahari tinggi dan dapat menjadi solusi alternatif bagi 

daerah yang mengalami keterbatasan pasokan listrik. Sistem CSP juga 

memungkinkan penyimpanan panas menggunakan media seperti molten salt, 

sehingga listrik tetap dapat dihasilkan meskipun matahari sudah tidak bersinar 

(Chen & Zhao, 2017).  

 

Teknologi CSP menghasilkan listrik dengan memusatkan sinar matahari ke 

penerima penyerapan energi. Telah ditetapkan bahwa teknologi berbasis CSP sesuai 

untuk area dengan Iradiasi Normal Langsung (DNI) yang tinggi. Ada empat 

teknologi CSP yang paling umum tersedia di pasaran. Pertama, sistem palung 

parabola yang terdiri dari deretan cermin lengkung dengan reflektansi tinggi yang 

sejajar. Kadang-kadang panjangnya dapat mencapai lebih dari 100 m. Tabung 

penerima terbuat dari pipa baja tahan karat (disebut tabung penyerap). Tabung ini 

dilapisi dengan lapisan selektif untuk menyerap radiasi matahari berenergi tinggi 

atau gelombang pendek. Karena penyerapan iradiasi matahari, suhu tabung 

penyerap meningkat. Oleh karena itu, tabung ini diisolasi oleh lapisan vakum dari 
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kondisi atmosfer. Di dalam tabung penyerap, berbagai jenis minyak umumnya 

digunakan sebagai fluida pemindah panas untuk mengumpulkan panas dan    dapat 

mentransfernya ke unit penyimpanan energi dan generator uap dalam siklus 

Rankine. Beberapa pembangkit yang lebih baru memiliki kapasitas penyimpanan 

termal yang signifikan (Sulistiyono et al., 2025). 

 

Radiasi matahari dikumpulkan dalam satu ruangan yang disebut sebagai solar field 

atau medan surya. Proses pengumpulan tersebut terjadi dengan memantulkan 

radiasi matahari yang datang ke arah pemantul atau cermin ke arah letak suatu 

penyerap energi. Umumnya penyerap energi tersebut berupa suatu cairan yang 

disebut sebagai heat transfer fluid (HTF). Beberapa jenis medan surya menampung 

HTF di dalam suatu pipa yang kemudian pipa tersebut akan menyalurkan HTF 

menuju bagian lain dari CSP sehingga panas yang terkumpul dapat dipindahkan 

untuk proses selanjutnya. Panas yang tersimpan dalam HTF kemudian disalurkan 

ke power-block atau blok pembangkit yang merupakan tempat aliran listrik 

dihasilkan. Dalam blok pembangkit terdapat turbin yang digunakan seperti halnya 

pembangkit berbasis HTF lainnya serta kondensator untuk mendinginkan HTF 

(Caraballo et al., 2021). 

 

Gambar 2.1 Jenis-jenis medan surya, dari kiri atas ke kanan bawah yaitu menara 

 tenaga surya (SPT), cekungan parabola (PTC), reflektor Fresnel  

linier (LFR), dan mangkok parabola (PDC) (Pikra et al., 2011)



8 

 

Tenaga surya terkonsentrasi atau concentrated solar power (CSP) merupakan salah 

satu pembangkit listrik yang memanfaatkan tenaga matahari. Berbeda dengan sel 

surya atau fotovoltaik, CSP menghasilkan listrik dengan mengumpulkan sinar 

matahari ke arah satu titik untuk menghasilkan panas dan kemudian panas tersebut 

digunakan untuk memutar turbin sehingga menghasilkan listrik. Saat ini terdapat 

23 negara yang memanfaatkan teknologi pembangkit listrik ini. Negara-negara 

tersebut umumnya berada di daerah Afrika Utara, Timur Tengah, dan Asia Selatan. 

Di Asia Tenggara sendiri hanya Thailand yang sudah membangun pembangkit 

listrik CSP ini. Ini dikarenakan biaya yang sangat mahal serta kesediaan panas yang 

cukup besar di wilayah-wilayah yang telah disebutkan tersebut, sehingga potensi 

penggunaan CSP cukup besar (Alami et al., 2023). 

 

Solar thermal atau biasa disebut Concentrating Solar Power merupakan 

pemanfaatan energi matahari secara tidak langsung, prosesnya yaitu dengan 

mamanfaatkan sinar matahari dengan cara menggunakan cermin atau reflector 

untuk memantulkan dan memfokuskan sinar matahari ke arah receiver yang 

didalamnya terdapat cairan /fluida. Temperatur fluida naik yang kemudian dialirkan 

melewati heat exchanger untuk memanaskan air sampai terbentuk uap air untuk 

menggerakkan turbin uap. Secara prinsip kerja, solar thermal merupakan PLTU 

berbahan bakar sinar matahari. Perbedaan terletak pada sumber panasnya. Pada 

PLTU sumber panas adalah pembakaran di dalam boiler, sedangkan solar thermal 

sumber  panas adalah sinar matahari yang terkonsentrasi. Berbeda dengan solar PV, 

solar thermal hanya dapat memanfaatkan sinar matahari radiasi langsung yang 

jatuh ke permukaan (Nurjaman & Pernama, 2022). Solar thermal menggunakan 

empat pendekatan teknologi yang meliputi : 

a. Parabolic Trough 

Parabolic Trough merupakan pembangkit listrik tenaga surya tersentral yang paling 

banyak dikembangkan, sekitar 90% teknologi CSP yang ada didunia menggunakan 

jenis ini. Rasio solar flux concentration yang dihasilkan sebesar 30-100 kali. Fluida 

bertemperatur tinggi mencapai 400C, kemudian memanaskan air melalui heat 

exchanger sampai menjadi uap sehingga dapat memutar turbin. Teknologi ini 

membutuhkan tanah seluas 40 H/MW dengan efisiensi konversi energi matahari ke
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listrik sebesar 14-20%. Kapasitas output dari pembangkit yang ada saat ini sebesar 

30-150 MW. 

 

b. Solar Tower 

Pembangkit listrik tenaga surya tersentral tipe Solar tower atau disebut central 

receiver, mempunyai rasio konsentrasi sinar matahari sebesar 300-1500x. 

Teknologi ini menggunakan heliostats untuk mengikuti pergerakan sinar matahari. 

Heliostat ini terletak di sekitar tower dan berfungsi untuk mengumpulkan dan 

memfokuskan sinar matahari. Sinar matahari yang telah terfokus ini kemudian 

diarahkan ke receiver yang terletak di atas tower, yang didalamnya terdapat fluida. 

Fluida bertemperatur tinggi ini dapat mencapai 500-1500C, kemudian mentransfer 

panasnya ke air melalui heat exchanger untuk kemudian diubah menjadi uap yang 

menggerakkan turbin. Efisiensi konversi energi sebesar 23%. Kapasitas output yang 

ada sebesar 30-160 MW dengan kebutuhan lahan sebesar 12H/MW. 

 

c. Linear Fresnel Reflector 

Teknologi pembangkit listrik tenaga surya tersentral ini merupakan sekumpulan 

reflector yang hampir datar permukaannya yang berfungsi untuk mengumpulkan 

sinar matahari untuk kemudian dipantulkan ke receiver. Reflector dapat mengikuti 

pergerakan sinar matahari dengan pergerakan satu sumbu. Berbeda dengan 

teknologi CSP sebelumnya, sebagian besar linear fresnel menghasilkan uap air 

langsung tanpa melalui heat exchanger. Kebutuhan tanah seluas 1,8H/MW serta 

kebutuhan air yang lebih kecil dibandingkan dengan parabolic trough. 

 

d. Parabolic Dish 

Pembangkit listrik tenaga surya tersentral tipe Parabolic disch system terdiri dari 

struktur tunggal yang mendukung sebuah parabolic dish cermin yang memantulkan 

cahaya pada solar receiver yang terletak pada pusat dish. Untuk menangkap sinar 

matahari secara optimum, rangkaian dish mengikuti pergerakan matahari. Sinar 

matahari yang terkonsentrasi ini kemudian digunakan untuk memanaskan gas 

helium atau hidrogen yang terdapat pada tabung tipis dari mesin 4 silinder stirling
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engine. Akibat dari pemanasan sinar matahari yang terkonsentrasi, gas menjadi 

memuai untuk kemudian menggerakkan piston silinder. 

 

Negara yang sudah banyak meneliti dan membangun pembangkit listrik tenaga 

surya tersentral/berteknologi CSP adalah spanyol, jerman dan amerika. Selain 

dioperasikan di negara tersebut di atas, beberapa negara di timur tengah dan afrika 

yang memiliki daerah gurun luas, sudah mulai merencanakan pembangunan CSP. 

Tidak banyaknya negara yang membangun CSP disebabkan karena tidak banyak 

negara yang memiliki sumber panas matahari direct radiation. Tenaga Surya 

Terkonsentrasi (CSP) terutama dirancang untuk operasi berskala utilitas, sehingga 

tidak praktis untuk aplikasi perumahan. Sistem CSP memerlukan lahan yang luas 

dan kondisi khusus, seperti sinar matahari langsung yang melimpah, yang biasanya 

tidak memungkinkan untuk rumah-rumah perorangan. Kompleksitas dan biaya 

yang terkait dengan pemasangan teknologi CSP dalam skala kecil semakin 

membatasi penggunaannya untuk keperluan perumahan (Alami et al., 2023). 

 

2.2 Sifat-sifat KNO₃, NaNO₂, dan NaNO₃ 

KNO₃ (kalium nitrat), NaNO₂ (natrium nitrit), dan NaNO₃ (natrium nitrat) adalah 

senyawa anorganik dengan berbagai sifat fisika dan kimia yang penting. Kalium 

nitrat (KNO₃) merupakan garam yang sangat larut dalam air, berbentuk kristal 

putih, dan dapat digunakan sebagai pupuk serta bahan baku dalam pembuatan 

bahan peledak. Senyawa ini memiliki titik leleh di sekitar 334 °C dan juga bersifat 

oksidator kuat. Natrium nitrit (NaNO₂) berbentuk padatan putih atau sedikit 

kekuningan, sangat larut dalam air, dan memiliki titik leleh sekitar 271 °C. NaNO₂ 

digunakan terutama sebagai pengawet makanan untuk mencegah pertumbuhan dari 

bakteri penyebab botulisme, serta dapat terurai pada suhu tinggi yang menghasilkan 

natrium oksida, nitrogen monoksida, dan nitrogen dioksida. NaNO₃ atau natrium 

nitrat, adalah garam yang sangat larut dalam air, dengan kelarutan yang meningkat 

seiring dengan naiknya suhu. Senyawa ini berbentuk kristal putih dan memiliki titik 

leleh sekitar 308 °C. Natrium nitrat digunakan dalam berbagai bidang, seperti 

pupuk dan bahan peledak, serta berperan sebagai oksidator dalam reaksi kimia. 

Secara keseluruhan, ketiga senyawa ini, KNO₃, NaNO₂, dan NaNO₃, ini  memiliki 
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peran penting dalam industri dan pertanian, masing-masing dengan sifat unik yang 

mendukung penggunaannya (Sathish et al., 2023). 

 

Karena adanya ketidakseimbangan antara pasokan dan permintaan energi, 

penyimpanan energi memegang peranan penting dalam energi terbarukan. 

Teknologi penyimpanan energi dan fluida transfer panas menjadi komponen krusial 

dalam sistem penyimpanan termal. Teknologi ini dapat diklasifikasikan menjadi 

penyimpanan panas laten, penyimpanan panas sensibel, penyimpanan panas 

termokimia, dan penyimpanan panas adsorptif. Di antara berbagai bahan yang 

digunakan untuk penyimpanan panas laten dan fluida transfer panas, garam nitrat 

banyak digunakan dalam praktik karena memiliki keunggulan seperti kapasitas 

penyimpanan panas yang tinggi (entalpi), stabilitas termal yang baik, kompatibilitas 

yang memadai dengan wadah, serta sifat korosi yang rendah. 

 

2.3 Spektrofotometer UV-Vis (Ultraviolet Visible) 

Spektrofotometer UV-Vis adalah metode analisis kimia yang memanfaatkan cahaya 

ultraviolet dan tampak untuk mengidentifikasi serta mengukur konsentrasi senyawa 

dalam larutan. Prinsip dasar dari spektrofotometer ini adalah penyerapan cahaya 

oleh molekul, yang menyebabkan transisi elektronik di dalamnya. Ketika cahaya 

UV-Vis yang monokromatik diteruskan melalui larutan, sebagian cahaya akan 

diserap oleh senyawa yang ada, sementara sisanya akan dipantulkan atau 

diteruskan. Penyerapan ini terjadi pada panjang gelombang tertentu, yang memberi 

informasi tentang struktur dan konsentrasi senyawa tersebut. Proses ini melibatkan 

penggunaan spektrofotometer UV-Vis, yang terdiri dari sumber cahaya, 

monokromator untuk memilih panjang gelombang, kuvet untuk menampung 

larutan, dan detektor untuk mengukur intensitas cahaya setelah melewati larutan 

(Siddiqui & Yilbas, 2014).  

 

Adapaun dasar teori dari nilai absorbansi dapat dilihat pada Persamaan 2.1. 

                                                     𝐴 =  log (
𝐼0

𝐼
)                                                (2.1) 

Dengan 𝐴 adalah absorbansi, 𝐼 adalah intensitas Cahaya setelah melewati sampel, 

dan I0 adalah intensitas cahaya awal.
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Gambar 2.2 Spektrofotometer UV-Vis 

 

Hukum Lambert-Beer menjadi dasar dari analisis ini, menyatakan bahwa 

absorbansi suatu larutan berbanding lurus dengan konsentrasi zat terlarut dan 

panjang jalur cahaya melalui larutan. Dalam spektrofotometer UV-Vis, transisi 

elektronik yang paling umum terjadi adalah dari orbital tertinggi yang terisi 

(HOMO) ke orbital terendah yang tidak terisi (LUMO), sehingga memungkinkan 

pengukuran konsentrasi senyawa dengan akurasi tinggi. Prinsip dasar 

spektrofotometer UV-Vis adalah terjadinya transisi elektronik yang disebabkan 

penyerapan sinar UV-Vis yang mampu mengeksitasi elektron ke orbital kosong atau 

ke tingkat energi orbital yang lebih tinggi. Umumnya, transisi yang paling 

memungkinkan adalah transisi pada tingkat tertinggi (HOMO atau Highest 

Occupied Molecule Orbital) ke orbital  molekul yang kosong pada tingkat terendah 

(LUMO atau Lowest Unoccupied Molecule Orbital)(Agustin et al., 2020).  

 

Hukum ini menghubungkan absorbansi dengan konsentrasi dan panjang jalur 

cahaya yang dilalui, dapat dilihat pada Persamaan 2.2. 

𝐴 =  𝜀 𝑐 𝑙              (2.2) 

Dengan 𝐴 adalah absorbansi, 𝜀 adalah koefisien absorptivitas molar (berhubungan 

dengan senyawa dan panjang gelombang), dan 𝑙 adalah panjang jalur (cm).



13 

 

Contoh Grafik Pengukuran Karakterisasi Spektrofotometer UV-Vis 

 

 

Gambar 2.3 Grafik Pengukuran Uv-Vis (Tom, 2023). 

 

Gambar 2.3 menunjukkan grafik spektrum UV-Vis berdasarkan data absorbansi 

pada berbagai panjang gelombang. Puncak-puncak ini mengungkap bagaimana 

sampel menyerap energi cahaya pada berbagai panjang gelombang dan dapat  ini 

digunakan untuk mengidentifikasi dan menganalisis kandungan molekul atau ion 

di dalam sampel tersebut. Puncak-puncak pada grafik UV-Vis tersebut 

mencerminkan panjang gelombang spesifik saat sampel uji menyerap cahaya yang 

paling banyak, dan menunjukkan adanya transisi elektronik dalam molekul atau ion 

di dalam sampel. Puncak Absorbansi pada grafik UV-Vis menunjukkan panjang 

gelombang tertentu saat molekul menyerap energi cahaya dalam jumlah 

maksimum. Ini biasanya terkait dengan elektron di dalam molekul atau ion yang 

berpindah dari tingkat energi lebih rendah (ground state) ke tingkat energi lebih 

tinggi (excited state). 

 

Nilai absorbansi molten salt yang diukur menggunakan spektrofotometer UV-Vis  

dan dapat memberikan gambaran tentang kemampuan material tersebut dalam 

menyerap cahaya matahari. molten salt yang memiliki absorbansi tinggi di daerah 

panjang gelombang tertentu dapat menyerap lebih banyak energi   matahari,   yang
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kemudian diubah menjadi panas. Proses ini dapat dimanfaatkan sebagai mekanisme 

penyimpanan energi termal untuk sistem CSP. Molten salt dengan absorbansi tinggi 

akan menyerap lebih banyak energi matahari, terutama di spektrum yang relevan 

(seperti spektrum tampak dan inframerah dekat). Semakin besar absorbansi, 

semakin banyak energi yang bisa ditangkap oleh molten salt dan diubah menjadi 

panas. 

 

Karakterisasi UV-Vis dari ketiga senyawa ini sangat relevan dalam konteks efisiensi 

penyimpanan energi. Senyawa-senyawa ini dapat digunakan dalam aplikasi seperti 

Concentrated Solar Power (CSP), dengan kemampuan untuk menyerap cahaya dan 

mengubahnya menjadi energi listrik sangat penting. Pengetahuan tentang pola 

absorbansi dan transmitansi membantu dalam merancang material baru yang lebih 

efisien untuk aplikasi energi terbarukan. Selain itu, pemahaman tentang reflektansi 

dapat membantu dalam mengembangkan sistem yang meminimalkan kehilangan 

energi akibat pemantulan cahaya. Dengan demikian, hasil karakterisasi UV-Vis dari 

KNO₃, NaNO₂, NaNO₃ memberikan wawasan berharga tentang bagaimana 

senyawa-senyawa ini dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan efisiensi 

penyimpanan energi (Dubey et al., 2024). 

 

2.4 Efisiensi Penyerapan Cahaya 

Penggunaan KNO₃, NaNO₂, dan NaNO₃ untuk mengevaluasi efisiensi penyerapan 

cahaya dari beberapa jenis molten salt sebagai material pendukung dalam aplikasi 

Concentrated Solar Power (CSP). Karakterisasi dilakukan menggunakan 

spektrofotometer UV-Vis untuk mengukur panjang gelombang dan nilai absorbansi 

dan, yang berperan penting dalam menentukan seberapa efektif suatu material dapat 

menyerap dan mengubah energi cahaya menjadi energi listrik. Semakin tinggi nilai 

absorbansi makasemakin sesuai dengan spektrum cahaya matahari, maka semakin 

besar potensi efisiensinya dalam sistem CSP. Proses ini memungkinkan 

penyimpanan energi yang efisien dan pengeluaran energi yang terkontrol saat 

dibutuhkan. Secara keseluruhan, penggunaan KNO₃, NaNO₂, dan NaNO₃ untuk 

mengetahui efisiensi penyerapan cahaya menawarkan potensi besar sehingga dapat
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meningkatkan efisiensi sistem penyimpanan energi serta mendukung 

pengembangan teknologi berkelanjutan dalam pengelolaan sumber daya energi.  

 

Efisiensi penyerapan energi dari garam cair (molten salt) merujuk pada kemampuan 

campuran garam, seperti KNO₃ (kalium nitrat), NaNO₃ (natrium nitrat), dan NaNO₂ 

(natrium nitrit), dalam menyerap dan menyimpan energi secara efisien. Molten salt 

digunakan untuk mengetahui efisiensi penyerapan energi yang memungkinkan 

menyimpan sejumlah besar energi per unit massa. Selain itu, molten salt memiliki 

konduktivitas termal yang baik, yang memudahkan distribusi panas secara merata, 

serta titik leleh yang rendah, sehingga meminimalkan energi yang dibutuhkan untuk 

mempertahankan keadaan cair pada suhu tinggi. Efisiensi penyerapan cahaya dalam 

sistem ini sangat dipengaruhi oleh komposisi dan rasio campuran garam, serta suhu 

operasi. Dalam aplikasi seperti pembangkit listrik tenaga surya, molten salt dapat 

menyerap energi dari konsentrator surya dan  dalam menyimpannya dalam bentuk 

panas sensibel, yang kemudian digunakan untuk menghasilkan uap atau listrik 

(Zhang et al., 2016). 

 

Keunggulan utama penggunaan molten salt adalah kemampuannya untuk 

menyimpan energi dalam jangka waktu lama tanpa banyak kehilangan panas yang 

meningkatkan efisiensi di sistem penyimpanan energi. KNO₃, NaNO₂, dan NaNO₃   

juga menunjukkan performa  baik dalam hal konduktivitas  termal dan efisiensi 

penyerapan energi. Daya tahan material ini dalam menyimpan energi sangat 

dipengaruhi oleh suhu operasional. Pada suhu yang lebih tinggi, efisiensi 

penyimpanan energi dapat menurun akibat dekomposisi senyawa. Namun, pada 

rentang suhu yang optimal, ketiga senyawa ini dapat berfungsi secara efektif 

sebagai media penyimpan energi termal. Secara keseluruhan, KNO₃, NaNO₃, dan 

NaNO₂ memiliki potensi besar untuk mengetahui efisiensi penyerapan cahaya yang 

baik. Pemilihan kombinasi senyawa dan pengaturan suhu operasional yang tepat 

sangat penting untuk memaksimalkan efisiensi penyimpanan energi dalam aplikasi 

industri dan teknologi energi terbarukan (Alva et al., 2017). 

 

Dalam penelitian ini, digunakan molten salt KNO₃, NaNO₂, dan NaNO₃ karena ini
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memiliki stabilitas termal yang tinggi serta mampu tetap berada dalam fase cair 

pada suhu menengah hingga tinggi, sehingga sesuai untuk aplikasi penyimpanan 

dan transfer energi termal. Ketiga jenis garam ini juga umum digunakan dalam 

sistem pembangkit listrik tenaga surya terkonsentrasi (Concentrated Solar 

Power/CSP) karena sifatnya yang mudah diperoleh, dan relatif aman digunakan. 

Selain itu, KNO₃, NaNO₂, dan NaNO₃ memiliki karakteristik optik yang berbeda, 

khususnya dalam menyerap cahaya pada panjang gelombang tertentu, sehingga 

penting untuk diteliti guna mengetahui sejauh mana efisiensi masing-masing dalam 

menyerap energi cahaya. Dengan memahami hubungan antara panjang gelombang 

dan absorbansi dari masing-masing molten salt, dapat diketahui jenis garam yang 

paling efektif dalam menyerap energi cahaya, sehingga berpotensi meningkatkan 

efisiensi sistem penyimpanan energi termal berbasis molten salt. 

 

Pemilihan ketiga molten salt tersebut dalam penelitian ini didasarkan pada 

kemampuannya dalam menyerap energi radiasi, yang direpresentasikan melalui 

nilai absorbansi pada berbagai panjang gelombang. Sifat optik, terutama absorbansi 

terhadap cahaya, merupakan parameter penting karena menentukan seberapa 

efisien suatu bahan mampu menyerap dan mengkonversi energi cahaya menjadi 

energi termal. Dengan mengetahui hubungan antara panjang gelombang dan nilai 

absorbansi dari masing-masing molten salt, maka dapat dianalisis karakteristik 

penyerapan energinya.  

 



 

 

III.  METODE PENELITIAN  

 

 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada 9 Januari sampai 15 Januari 2025 di Laboratorium 

Fisika Material dan Laboratorium Kimia Anorganik Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam, Universitas Lampung. 

 

3.2 Alat dan Bahan 

3.2.1 Alat Penelitian 

Adapun alat yang digunakan dalam penelitian ini ditunjukkan pada Tabel 3.1. 

 

Tabel 3.1 Alat yang digunakan dalam penelitian 

No Nama Alat Fungsi 

1. Spektrofotometer UV-Vis Sebagai pengukur panjang gelombang 

dan nilai absorbansi. 

2. Timbangan Analitik Sebagai penimbang berat bahan (molten 

salt). 

3. Labu Ukur Sebagai pengukur volume larutan secara 

tepat pada konsentrasi tertentu. 

4.  Batang Pengaduk Sebagai pengaduk larutan. 

5. Gelas Beaker Sebagai wadah untuk mencampur bahan. 

   

 

 

3.2.2 Bahan Penelitian  

Adapun bahan yang digunakan dalam penelitian ini ditunjukkan pada Tabel 3.2.
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Tabel 3.2 Bahan yang digunakan dalam penelitian 

No Nama Bahan Fungsi 

1. Molten Salt (KNO₃, NaNO₂, 

dan NaNO₃) 

Sebagai medium penyerap cahaya 

atau penyimpanan energi termal. 

2. Akuades Sebagai perlarut murni untuk 

melarutkan zat kimia atau membuat 

larutan standar. 

 

 

3.3 Prosedur Penelitian  

Penelitian ini menggunakan Spektrofotometer UV-Vis untuk karakterisasi sebagai 

alat yang digunakan untuk mengukur absorbansi atau transmitansi cahaya dalam 

rentang ultraviolet dan cahaya tampak.  

 

3.3.1 Membuat Larutan Sampel 

a. Pembuatan Larutan Standar 

Langkah pertama yaitu larutan standar dibuat dari bahan KNO₃, NaNO₂, atau 

NaNO₃ dengan akuades sebagai pelarut. Kemudian alat disiapkan seperti, 

timbangan analitik, labu ukur, gelas beaker, dan batang pengaduk. Selanjutnya, 

konsentrasi larutan standar ditentukan sesuai dengan yang akan dibuat. Hitung 

massa zat yang diperlukan dengan persamaan 3.1. 

    𝑚 = 𝑀𝑉𝑀𝑟         (3.1) 

Dengan m adalah massa zat (g) M adalah molaritas (mol/L), V adalah volume 

larutan (L), dan 𝑀𝑟 adalah berat molekul relatif (g/mol). 

 

Preparasi sampel yang dilakukan hanya melibatkan penimbangan, maka langkah-

langkahnya lebih sederhana dengan persiapan alat dan bahan yaitu timbangan 

analitik. Kemudian siapkan wadah yang bersih dan kering untuk menampung 

sampel. Pada saat penimbangan sampel, pastikan timbangan dalam kondisi 

terkalibrasi sebelum digunakan. Sampel KNO₃, NaNO₂, dan NaNO₃ diambil 

menggunakan spatula yang bersih dan kering kemudian timbang sesuai jumlah 

yang dibutuhkan dalam gram (g).
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Konsentrasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sebesar 0,1 M. Pemilihan 

konsentrasi 0,1 M dalam spektrofotometer UV-Vis dilakukan untuk memastikan 

pengukuran absorbansi berada dalam rentang yang optimal sesuai dengan Hukum 

Lambert-Beer, absorbansi (A) sebanding dengan konsentrasi (C). Jika larutan 

terlalu pekat, absorbansi dapat melebihi batas deteksi spektrofotometer, 

menyebabkan efek saturasi dan deviasi dari linearitas hukum Lambert-Beer. 

Sebaliknya, jika konsentrasi terlalu rendah, sinyal absorbansi bisa terlalu lemah 

sehingga menghasilkkan noise dan kesalahan dalam interpretasi data. Kemudian, 

untuk mengetahui massa zat dan berapa banyak sampel larutan standar yang harus 

ditimbang dari ketiga molten salt maka menggunakan Persamaan 3.1. Diketahui 

masing-masing berat molekul molten salt yaitu KNO₃ = 101,1 g/mol, NaNO₂ = 69,0 

g/mol, dan NaNO₃ = 85,0 g/mol.  Setelah diketahui berat molekulnya, selanjutnya 

menghitung massa zat menggunakan  Persamaan 3.1. Berikut ini adalah massa zat 

untuk molten salt dapat dilihat pada Tabel 3.3. 

 

Tabel 3.3 Massa zat molten salt 

Molten Salt Berat Molekul (g/mol) Massa zat (g) Konsentrasi (M) 

KNO₃ 101,1 1,01 0,1 

NaNO₂ 69,0 0,69 0,1 

NaNO₃ 85,0 0,85 0,1 

 

Berdasarkan Tabel 3.3 molten salt yang sudah dihitung massanya dan sudah 

ditimbang untuk dipastikan akurasi nya, kemudian molten salt yang telah ditimbang 

dimasukkan ke dalam gelas beaker. Tambahkan air destilasi (akuades), kemudian 

aduk dengan batang pengaduk hingga molten salt larut sempurna. Setelah diaduk 

lalu pindahkan larutan dari beaker ke dalam labu ukur kemudian bilas beaker 

dengan air destilasi, dan tambahkan bilasan ke dalam labu ukur. Tambahkan air 

destilasi ke labu ukur hingga mencapai tanda garis volume yang diinginkan untuk 

menyesuaikan sampai mendekati tanda. Labu ukur ditutup dan kocok perlahan 

hingga larutan tercampur sempurna. Kemudian,simpan larutan dalam wadah 

tertutup rapat dan beri label yang mencantumkan nama senyawa (KNO₃, NaNO₂, 

atau NaNO₃), konsentrasi larutan, dan tanggal pembuatan.
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3.3.2 Pengujian Sampel dengan Alat Spektrofotometer UV-Vis 

Proses pengujian sampel menggunakan alat Spektrofotometer UV-Vis sebagai 

berikut. 

1. Sampel molten salt ditimbang sesuai dengan konsentrasi yang telah ditentukan 

yaitu 0,1M dengan berat sampel masing-masing sebanyak 1,01 gram (KNO₃), 

0,69 gram (NaNO₂), dan 0,85 gram (NaNO₃). 

2.  Sampel molten salt dilarutkan dalam akuades sebanyak 100 ml hingga homogen. 

3.  Sampel molten salt dimasukkan kedalam  kuvet pada spektrofotometer UV-Vis. 

4.  Panjang gelombang pada alat diatur pada rentang yang akan diukur. 
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3.4 Diagram Alir Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kesimpulan 

 

 

 

Gambar 3.1 Diagram Alir Penelitian 

 

Mulai 

3 sampel molten salt dikarakterisasi dengan 

menggunakan alat Spektrofotometer UV-Vis 

Selesai 

KNO₃ (1,01 g), NaNO₂ (0,69 g) dan NaNO₃ (0,85 g) 

ditimbang kemudian dilarutkan dalam akuades 100 mL 

Bahan : KNO₃, NaNO₂, NaNO₃, dan Akuades 
Alat: Spektrofotometer UV-Vis, Timbangan analitik, 

Labu ukur, Batang pengaduk dan Gelas Beaker 
 

3 sampel uji KNO₃, NaNO₂ dan NaNO₃  

dengan konsentrasi 0,1 M  

Grafik panjang gelombang dan nilai 

absorbansi 3 sampel molten salt 

Analisis Data 
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3.5 Analisis Data 

Analisis data ini dilakukan setelah diperoleh hasil karakterisasi dari 

Spektrofotometer UV-Vis yang merupakan data spektrum panjang gelombang dan 

nilai absorbansi. Hasil keluaran dari karakterisasi menggunakan Spektrofotometer 

UV-Vis yaitu seperti pada Tabel 3.4. 

 

Tabel 3.4 Data Pengukuran Karakterisasi UV-Vis 

No Molten Salt Panjang Gelombang (nm) Absorbansi 

1. KNO₃ 200-400  

2. NaNO₂ 200-400  

3. NaNO₃ 200-400  

 

Berdasarkan Tabel 3.4 data hasil pengukuran karakterisasi Uv-Vis maka akan 

diperoleh grafik berdasarkan hasil Absorbansi (A) pada sumbu vertikal (y) 

menunjukkan seberapa banyak cahaya yang diserap oleh sampel pada panjang 

gelombang tertentu dan panjang gelombang (nm) dan pada sumbu horizontal (x) 

menunjukkan rentang panjang gelombang cahaya yang diteruskan atau diserap, 

biasanya antara 200 nm hingga 400 nm . Setelah diperoleh data pengukuran maka 

akan terdapat grafik. Untuk contoh grafik yang akan diperoleh dapat merujuk pada 

Gambar 2.3. 

 

Tabel 3.5 Data Perhitungan Konsentrasi Molten Salt 

No Molten Salt Konsentrasi (mol/L) 

1. KNO₃ 0,1 

2. NaNO₂ 0,1 

3. NaNO₃ 0,1 

 

Berdasarkan Tabel 3.5 data perhitungan untuk mencari nilai konsentrasi dari 3 jenis 

molten salt  yaitu KNO₃, NaNO₂, dan NaNO₃ diperoleh hasil dengan menggunakan 

rumus yang sesuai, yaitu  menggunakan persamaan Hukum Lambert Beer yang 

merujuk pada Persamaan 2.2. 

                                          𝐴 =  𝜀 𝑐 𝑙         (2.2) 
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Dengan 𝐴 adalah absorbansi, 𝜀 adalah koefisien absortivitas molar (berhubungan 

dengan senyawa dan panjang gelombang), dan 𝑙 adalah panjang jalur (cm) untuk 

mengetahui efisiensi penyerapan panas berdasarkan data UV-Vis dapat 

menggunakan persamaan berikut: 

a. Menghitung energi yang diserap oleh garam cair dapat dihitung 

menggunakan Persamaan 3.2. 

𝐼𝑑𝑖𝑠𝑒𝑟𝑎𝑝 =  𝐼𝑚𝑎𝑠𝑢𝑘 × (1 − 10-A)                             (3.2) 

  

Dengan 𝐼𝑑𝑖𝑠𝑒𝑟𝑎𝑝 adalah energi yang diserap oleh material (W/m²), 𝐼𝑚𝑎𝑠𝑢𝑘  adalah 

intensitas cahaya matahari yang masuk (1000 W/m²), dan A adalah absorbansi yang 

diukur pada panjang gelombang tertentu. 

b. Menghitung efisiensi penyerapan panas η dapat dihitung menggunakan 

Persamaan 3.3. 

𝜂𝑎𝑏𝑠  
𝐼𝑑𝑖𝑠𝑒𝑟𝑎𝑝

𝐼𝑚𝑎𝑠𝑢𝑘
 × 100%                           (3.3) 

Dengan η adalah efisiensi penyerapan panas (%), Idiserap adalah energi yang diserap, 

dan Imasuk adalah energi yang diberikan oleh matahari (1000 W/m²). 

 

Tabel 3.6 Data Perhitungan Efisiensi Molten Salt 

No Molten Salt Efisiensi (%) 

1. KNO₃  

2. NaNO₂  

3. NaNO₃  

 

Berdasarkan Tabel 3.5 data hasil perhitungan efisiensi molten salt yang diperoleh 

dari Persamaan 3.2 dan 3.3. Maka, data hasil perhitungan tersebut merupakan  

perbandingan dari ketiga bahan yaitu KNO₃, NaNO₂, dan NaNO₃. Sehingga, data 

tersebut dapat digunakan untuk menjadi acuan dalam menilai bahan molten salt 

mana yang lebih efisien dalam penyerapan cahaya.  

 

 

 



 

 

V.  SIMPULAN DAN SARAN  

5.1 Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diambil beberapa 

simpulan. 

1. Berdasarkan data yang telah diperoleh dari hasil karakterisasi sampel uji 

menggunakan spekrofotometer UV-Vis yang ditunjukkan bahwa 

karakteristik molten salt dipengaruhi oleh penyerapan cahaya dalam rentang 

UV-Vis. Untuk molten salt KNO₃ diperoleh panjang gelombang  

penyerapan cahaya pada 302 nm dengan puncak absorbansi sebesar 0,7686.  

Untuk NaNO₂, 354 nm dengan puncak absorbansi sebesar 2,6080 dan untuk 

NaNO₃ pada 302 nm dan 229 nm dengan puncak absorbansi 0,7743 dan 

3,0644.  

2. Hubungan antara panjang gelombang dan efisiensi penyerapan cahaya pada 

ketiga molten salt menunjukkan bahwa efisiensi penyerapan lebih tinggi 

pada panjang gelombang yang sesuai dengan karakteristik elektronik 

masing-masing senyawa. NaNO₃ memiliki efisiensi penyerapan tertinggi, 

yaitu 99,91% pada 302 nm dan 83,18% pada 229 nm. NaNO₂, dengan 

efisiensi 99,75% pada 354 nm. Sementara itu, KNO₃ memiliki efisiensi 

penyerapan yang lebih rendah, yaitu 82,96% pada 302 nm. 

3. Absorbansi molten salt KNO₃, NaNO₂, dan NaNO₃ menunjukkan nilai 

maksimum pada panjang gelombang 200-400 nm yang mencerminkan 

kemampuan material tersebut dalam menyerap cahaya pada rentang  

spektrum tersebut. Hubungan ini penting untuk menentukan efisiensi dari  

penyerapan energi  dalam sistem  Concentrated Solar Power (CSP). 
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5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka terdapat beberapa saran untuk 

penelitian selanjutnya. 

1. Mencampur atau menambahkan unsur lain ke dalam molten salt, untuk 

melihat apakah bisa meningkatkan penyerapan cahaya atau membuat 

hasilnya lebih stabil. 

2. Material seperti NaNO₃ yang menunjukkan dua puncak absorbansi, 

disarankan agar dilakukan penelitian lebih lanjut untuk memahami 

penyebab munculnya dua puncak tersebut. Bisa jadi hal ini berkaitan dengan 

transisi elektronik yang berbeda, struktur kimia, atau adanya fase lain dalam 

material.
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